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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data yang diperoleh tentang pola
asuh orang tua terhadap karakter anak usia dini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Karakter yang dimiliki anak kelas B PAUD Nurul Qur’ani berdasarkan
hasil observasi, wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah, Guru
dan bahkan Orang tua serta dokumentasi yang diperoleh adalah religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial dan bertanggungjawab. Namun, ada beberapa
anak yang masih kurang pada karakter jujur, kerja keras, mandiri,
semangat kebangsaan, peduli lingkungan dan bertanggung jawab. Hal
tersebut diakibatkan karena kurangnya kerja sama antara orangtua-anak
dan orangtua-guru atau Kepala Sekolah sehingga membuat anak-anak
kurang berkembang dalam karakter tersebut.

2. Pola asuh yang diterapkan orang tua kelas B PAUD Nurul Qur’ani
diantaranya tiga orang tua menerapkan pola asuh otoriter, sepuluh orang
tua menerapkan pola asuh authoritatif dan lima orang tua lainnya
menerapkan pola asuh permisif. Data tersebut diperoleh dari hasil
observasi, wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru dan Orang tua.
Berbagai sumber dari buku juga dijadikan rujukan oleh peneliti.

3. Pola asuh yang seharusnya diterapkan oleh orang tua untuk
mengembangkan karakter anak kelas B PAUD Nurul Qur’ani adalah tipe
pola asuh authoritatif karena orang tua tipe autoritatif akan menerima dan
melibatkan anak sepenuhnya. Orang tua ini memiliki tingkat pengendalian
yang tinggi dan mengharuskan anak-anaknya bertindak pada tingkat
intelektual dan sosial sesuai dengan usia dan kemampuan mereka. Akan
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tetapi, mereka tetap memberi kehangatan, bimbingan dan komunikasi dua
arah. Mereka memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman dan
larangan. Anak dari orang tua seperti ini akan tumbuh menjadi anak yang
mandiri, tegas terhadap diri sendiri, ramah dengan teman sebayanya, dan
mau bekerja sama dengan orang tua. Anak juga akan berhasil secara
intelektual dan sosial, menikmati kehidupan, dan memiliki motivasi yang
kuat untuk maju.
B. SARAN
Dari hasil data penelitian di atas, ada beberapa hal yang dapat dijadikan
sebagai saran, antara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah hendaknya menyediakan waktu luang untuk
berkumpul dengan para orang tua khususnya untuk membahas tipe
pola asuh beserta dampak buruk dan baik dalam menerapkannya.
Karakter anak juga harus lebih diprioritaskan karena dapat menunjang
pada tingkat intelektual dan sosial anak kedepannya. Kepala Sekolah
juga seharusnya lebih tegas terhadap pemberian parenting yang baik
kepada orang tua dengan mengadakan pertemuan khusus parenting.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya mampu bekerjasama dengan Kepala Sekolah
untuk lebih memprioritaskan penanaman pola asuh yang tepat terhadap
anak untuk perkembangan karakter yang diharapkan. Serta memberikan
parenting kepada para orang tua agar proses penanaman karakter
berjalan sesuai yang diharapkan dengan menerapkan pola asuh yang
tepat.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya harus lebih memperhatikan tipe pola asuh
yang diterapkan serta memahami dampak buruk dan baiknya.
Sehingga pola asuh yang diterapkan tidak berpengaruh terhadap
perkembangan karakter anak. Bekerjasama dengan pihak sekolah

merupakan salah satu cara untuk mempermudah orang tua memahami
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pentingnya menanamkan pola asuh yang tepat pada anak untuk
perkembangan karakter anak sejak dini. Kerja sama yang dimaksud
adalah dengan menerima dan melakukan parenting yang diberikan
pihak sekolah kepada para orang tua agar proses penanaman karakter
berjalan sesuai yang diharapkan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pola asuh autoritatif hendaknya dapat diterapkan oleh para orang
tua. Karena hal ini dapat membantu untuk mempermudah dalam
penanaman karakter sejak dini. Penelitian ini dapat tersaji sebagai data
acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian terkait penanaman pola asuh orang tua yang tepat untuk
proses pembentukan karakter anak sejak dini.
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